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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menguji aplikasi kolom adsorpsi konfigurasi seri 
memanfaatkan sekam padi sebagai adsorben untuk menyisihkan logam tembaga 
(Cu) dan seng (Zn) dari larutan air tanah artifisial yang mengandung logam Cu, 
Zn, Fe, Mn, As dan Cd. Kolom adsorpsi terbuat dari bahan akrilik dengan diameter 
7 cm dan tinggi kolom 19,5 cm. Percobaan dilakukan dengan aliran up flow pada 
ketinggian bed 13,5 cm, dengan variasi kecepatan alir sebesar 2 gpm/ft2 (310 
mL/menit) dan 3 gpm/ft2 (471 mL/menit) dan variasi jumlah kolom yang digunakan 
adalah 1, 2 dan 3 kolom yang dirangkai seri serta dilakukan secara triplo selama 
540 menit. Sekam padi yang digunakan berukuran asli (1-2 mm). Konsentrasi 
influen logam Cu dan Zn adalah 1,87 mg/L dan 7,62 mg/L. Sampel hasil percobaan 
diukur menggunakan Inductively Coupled Plasma (ICP) dengan metode 
spektrometri. Efisiensi penyisihan didapatkan pada kondisi optimum dengan 
kecepatan alir 2 gpm/ft2 dan penggunaan 3 kolom yang dirangkai seri. Efisiensi 
penyisihan tertinggi pada logam Cu dan Zn sebesar 57,52% dan 41,45% dengan 
kapasitas adsorpsi berturut-turut adalah 0,967 mg/g dan 2,342 mg/g. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kecepatan alir 2 gpm/ft2 menggunakan 
3 kolom adsorpsi berkonfigurasi seri dapat meningkatkan efisiensi penyisihan 
logam Cu dan Zn dibandingkan kecepatan alir 3 gpm/ft2 dengan penggunaan 1 
kolom. Peningkatan kecepatan alir dengan penggunaan 1 kolom mengakibatkan 
kondisi jenuh dari adsorben sekam padi dalam kolom lebih cepat tercapai yaitu 
pada menit ke 540. Hasil analisis statistik menunjukan bahwa variasi kecepatan 
alir dan jumlah penggunaan kolom yang dilakukan tidak memberikan perbedaan 
yang signifikan terhadap efisiensi penyisihan dan kapasitas adsorpsi logam. Hasil 
penelitian secara keseluruhan membuktikan bahwa kolom adsorpsi berkonfigurasi 
seri dengan sekam padi sebagai adsorben berpotensi untuk diaplikasikan dalam 
penyisihan logam berat dari air tanah hingga dibawah baku mutu logam Cu dan 
Zn menurut Permenkes No. 492 Tahun 2010 yaitu 2 mg/L dan 3 mg/L.  
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